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Diabetes Mellitus is a metabolic disorder that occurs when blood 

glucose levels exceed normal limits, that is 126 mg/dl. If high blood 

sugar levels are not controlled, this can lead to complications and 

even death. This study aims to create a multiple linear regression 

model and discover the factors that affect blood sugar that it raises 

the risk of diabetes mellitus. This research using secondary data 

obtained from the Dadok Tunggul Hitam Health Center. The samples 

used were 286 samples. Blood sugar level is the dependent variabel, 

and the independent variabels are age, abdominal circumference, 

body mass index, and gender. By using multiple linear regression 

analysis using one dummy variabel, obtaines models: 

Y’ = 0,000157 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 + 0,000013 D 

The model shows that with α=5%, the variable that significantly 

affect blood sugar are gender, age, and body mass index. 

ABSTRAK  

Diabetes Mellitus merupakan salah satu gangguan metabolik terjadi 

saat kadar gula darah yang melewati ambang batas normal yaitu 126 

mg/dl. Apabila kadar gula darah yang tinggi tidak terkontrol maka 

dapat mengakibatkan munculnya berbagai komplikasi bahkan 

kematian. Penelitian ini bertujuan membuat model regresi linear 

berganda untuk mengetahui faktor  yang mempengaruhi gula darah 

sehingga berisiko mengalami diabetes mellitus. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Sampel yang digunakan sebanyak 286 

sampel yang diperoleh dari Puskesmas Dadok tunggul Hitam. Kadar 

gula darah adalah variabel terikat, dan variabel bebasnya adalah 

umur, lingkar perut, indeks massa tubuh, dan jenis kelamin. Dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan satu variabel 

dummy, didapatkan model: 

Y’ = 0,000157 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 + 0,000013 D 

Model tersebut menunjukkan bahwa dengan taraf kesalahan 5%, 

variabel yang signifikan mempengaruhi gula darah adalah jenis 

kelamin, usia, dan indeks massa tubuh. 
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1. PENDAHULUAN  

Sejalan dengan kemajuan teknologi juga terjadi perubahan pada pola hidup masyarakat. Pola konsumsi 

makanan tradisional yang mengandung banyak nutrisi telah bergeser kepada kebiasaan konsumsi fast 

food dan junk food yang minim nutrisi dan mengandung banyak gula, garam, dan lemak. Apabila 

konsumsi fast food dan junk food dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan berlebihan, ternyata bisa 

membahayakan tubuh. Salah satunya adalah bisa memicu obesitas [1]. Obesitas adalah salah satu 

penyebab terjadinya resistensi insulin yang dapat memicu diabetes mellitus[2]. Salah satu indikasi orang 

terkena diabetes mellitus adalah dengan melakukan pengecekan kadar gula darah. Waktu yang paling 

tepat untuk melakukan pengecekan gula darah adalah dipagi hari atau setelah berpuasa selama 8-10 jam. 

Gula darah yang dicek pada waktu tersebut dikenal sebagai gula darah puasa. Diagnosa diabetes mellitus 

akan dilakukan saat kadar gula darah puasa melebihi 126 mg/dl [3].  

Jika gula darah tidak terkontrol, maka komplikasi seperti gagal ginjal, kebutaan, jantung koroner, 

amputasi, bahkan kematian berpeluang besar terjadi pada penderita DM. Untuk menghindari kenaikan 

gula darah ini, maka perlu diketahui faktor yang menyebabkan kenaikan gula darah. Hal ini penting untuk 

dilakukan karena kasus diabetes mellitus sering terjadi dan mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Indonesia adalah salah satu dati 10 negara dengan kasus DM terbanyak di dunia. Jumlah kasus DM pada 

tahun 2021 yang terdiagnosa adalah 19,5 juta [4]. Prevalensi DM di Sumatera Barat pada tahun 2018  

berdasarkan diagnosa dokter adalah 1,64%. Kota Padang termasuk kota dengan prevalensi DM lebih 

tinggi daripada prevalensi provinsi yaitu 2,47% [5]. 

Dengan pengendalian faktor risiko, penyakit diabetes bisa dicegah dan tingkat fatalitasnya bisa ditekan. 

Faktor risiko DM terdiri dari faktor risiko yang bisa diubah seperti obesitas, pola hidup tidak sehat, dan 

faktor yang tidak bisa diubah seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat keluarga menderita DM[3]. 

Salah satu cara untuk mengidentifikasi faktor risiko DM adalah analisis regresi linear. Regresi linear 

merupakan salah satu metode analisis statistika untuk melihat hubungan variabel terikat Y dengan 

variabel bebas X [6]. Dalam analisis regresi, variabel bebas tidak selalu bersifat kuantitatif. Dalam 

beberapa keadaan ditemukan variabel bebas yang bersifat kualitatif (kategorik). Untuk memasukkan 

variabel kualitatif ke dalam perhitungan regresi diperlukan variabel buatan dengan menggunakan nominal 

0 dan 1. Variabel buatan ini disebut dengan variabel dummy [7]. Karena dalam faktor risiko diabetes 

terdapat faktor yang bersifat kategorik, maka dalam penelitian ini digunakan analisis regresi dengan 

variabel dummy pada faktor risiko penyakit diabetes mellitus. 

 

2. METODE 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari rekam medik Puskesmas Dadok 

Tunggul Hitam, Kota Padang. Sampel yang digunakan pasien yang melakukan pengukuran kadar gula 

darah di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam selama periode Juli-Desember tahun 2022 yang berjumlah 286 

sampel. Kadar gula darah merupakan variabel terikat pada penelitian ini,sementara usia, lingkar perut, 

indeks massa tubuh (IMT), dan jenis kelamin sebagai variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan tahapan berikut:  

1. Melakukan pengumpulkan data yang diperlukan. 

2. Mengidentifikasi variabel terikat, variabel bebas, dan membangun variabel dummy. 

Varibel dummy adalah representasi kuantitatif dari variabel yang bersifat kualitatif. Karena pada 

dasarnya analisis regresi tidak bisa menggunakan data kualitatif, maka data kualitatif tersebut 

harus di kuantifikasi dengan menggunakan nilai 1 dan 0 [8].  Pada penelitian ini nilai D=1 untuk 

perempuan dan nilai D=0 untuk laki-laki. 

Untuk memasukkan variabel dummy ke dalam model regresi,terdapat tiga cara yang bias 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Variabel dummy sebagai komponen intersep, dengan persamaan regresi: 

  𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝐷𝑖 + 𝜀𝑖   i = 1, 2, …, n  (1) 

Pada persamaan di atas D merupakan variabel intersep sehinga akan terbentuk dua 

persamaan diamana perbedaanya terletak pada nilai intersep, yaitu : 

𝑌𝑖 = (𝛽0 + 𝛽2) + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝜀𝑖  , pada saat kasus D bernilai 1 
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𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝜀𝑖  , pada saat kasus D bernilai 0 

b. Variabel dummy sebagai komponen slope, dengan persamaan regresi: 

 𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝐷𝑖𝑋1𝑖 + 𝜀𝑖   i = 1, 2, …, n (2) 

Dalam keadaan ini, model regresi yang diperoleh mempunyai intersep yang sama yaitu 𝛽0, 

tetapi slope-nya ada dua, yaitu sebesar 𝛽1 + 𝛽2 pada kasus D = 1 dan sebesar 𝛽1 pada kasus 

D = 0. 

c. Variabel dummy sebagai komponen intersep dan slope, dengan persamaan regresi: 
  𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝐷𝑖 + 𝛽3𝐷𝑖𝑋1𝑖 + 𝜀𝑖   i = 1, 2, …, n (3) 

3. Membuat model regresi awal dengan seluruh variabel dan estimasi parameter regresi linear  

berganda. 

Dengan n observasi dan k variabel bebas, model regresi linear berganda bisa dirumuskan sebagai 

berikut : 

     𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝜀𝑖                          (4) 

Dimana :   

Yi : Variabel terikat pada observasi ke-i 

X : Variabel bebas 

β0 : Konstanta 

βk : Parameter  regresi pada variabel bebas ke-k 

εi : Residual ke-i 

i : Banyaknya observasi 

k : Jumlah variabel prediktor 

Salah satu cara pendugaan parameter regresi yaitu dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary 

Least Square (OLS). Untuk mengestimasi parameter 𝛽 dilakukan dengan meminimumkan jumlah 

kuadrat galat [8]. Penduga parameter dengan OLS dapat ditulis dalam bentuk matriks: 

        𝛽̂ = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌  (5) 

4. Melakukan uji signifikansi parameter regresi 

Uji F adalah uji yang digunakan untuk menguji signifikansi parameter regresi secara simultan. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0   
𝐻1 ∶  𝛽𝑘 ≠ 0    

Statistic uji F ini dapat diperhatikan pada tabel analisis varian berikut :  

 

Tabel 1. Analisis Varian (ANOVA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan keputusan tolak H0 Apabila F hitung > F (k, n-k-1) [9]. 

 Uji signifikansi parameter secara parsial bisa dilakukan dengan uji t. Hipotesis ujinya 

adalah sebagai berikut : 

𝐻0: 𝛽𝑘 = 0  

𝐻1: 𝛽𝑘 ≠ 0  

 

Statistik uji t: 

Sumber variansi Df Jumlah Kuadrat (JK) Rataan Kuadrat (RK) Fhitung 

Regresi K 𝛽̂𝑇𝑋𝑇𝑌 −
(∑ 𝑌𝑖)𝑛

𝑖=1
2

𝑛
 

𝐽𝐾𝑅

𝑘
 

𝑅𝐾𝑅

𝑅𝐾𝐺
 

Galat 
n-k-

1 
𝑌𝑇𝑌 − 𝛽̂𝑇𝑋𝑇𝑌 

𝐽𝐾𝐺

𝑛 − 𝑘 − 1
  

Total n-1 𝑌𝑇𝑌 −
(∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )2

𝑛
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       𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝛽̂𝑘

𝑠{𝑏𝑘}
 (3) 

Dimana: 

     𝛽̂𝑘 : Penduga parameter ke-k 

s{bk}diperoleh dari diagonal ke–k dari s2(b) 

dengan s2(b) = RKG (XTX)-1 

Apabila |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡
(1−

𝛼

2
;𝑛−𝑘−1) 

 maka tolak H0[10]. 

5. Melakukan uji asumsi klasik  

Dalam analisis regresi linear berganda ada asumsi yang harus dipenuhi, diantaranya adalah 

kelinearan, kenormalan sisaan, rata-rata sisaan sama dengan nol, kohomogenan ragam sisaan, 

autokorelasi, dan multikolinearitas. Uji kelinearan dilakukan untuk memastikan  adanya  

hubungan linear yang antara variabel terikat dan variabel bebas. Uji normalitas dilakukan untuk 

memastikan apakah nilai residual pada persamaan regresi sudah mengikuti distribusi 

normal.untuk menguji normalitas persamaan regresi dapat dilakukan dengan uji Anderson-

Darling [7]. Rata-rata residual dari persamaan regresi harus mendekati nol. Kehomogenan ragam 

sisaan adalah kesaamaan varians residual pada setiap pengamatan [11]. Uji homoskedastisitas  

bisa diuji  dengan uji Breusch-pagan. Autokorelasi adalah terjadinya korelasi residual antar 

pengamatan. Model regresi diharapkan tidak mempunyai korelasi residual antar pengamatan [12]. 

Untuk mendeteksi autokorelasi pada model dapat dideteksi melalui nilai Durbin-Watson [7]. 

Multikolinearitas adalah adanya korelasi antar variabel bebas dalam satu pengamatan. Model 

regresi yang baik diharapkan tidak mmepunyai korelasi antar variabel bebasnya. 

Multikolinearitas bisa dideteksi dengan nilai VIF [13]. 

6. Melakukan transformasi data 

Apabila salah satu uji asumsi klasik tida terpenuhi, maka diperlukan suatu transformasi data. 

Transformasi data dilakukan dengan merubah bentuk skala pengukuran data ke dalam bentuk lain 

supaya memenuhi uji asumsi. Ada dua jenis transformasi data yang mungkin dilakukan, yaitu 

trasnformasi pada Y dan transformasi pada X. Transformasi pada Y dilakukan dengan 

transformasi Box-Cox apabila asumsi kenormalan belum terpenuhi. Transformasi pada X 

dilakukan dengan transformasi Box-Tidwell apabila ada variabel yang belum memenuhi asumsi 

kelinearan [8]. Setelah dilakukan transformasi pada data, selanjutnya kembali ke langkah awal, 

yaitu pembentukan model regresi, estimasi parameter regresi, dan melakukan iji signifikansi 

parameter regresi. 

7. Pemilihan model terbaik 

Salah satu cara pemilihan model terbaik dilakukan dengan All Possible Regresssion. Dengan 

menggunkan metode All Possible Regresssion semua kombinasi yang mungkin bisa 

dipertimbangkan. Banyak kombinasi yang mungkin untuk k variabel bebas adalah sebanyak 2k-1 

persamaan regresi [14]. Setiap persamaan harus dipertimbangkan dengan melihat beberapa 

kriteria. Kriteria dalam penilaian model adalah nilai R2
adj terbesar, nilai S2 terkecil, dan nilai Cp 

yang mendekati banyaknya parameter dalam model[15]. 

8. Melakukan interpretasi model 

3. HASIL DAN PAMBAHASAN  

Berdasarkan pengolahan data diperoleh model regresi linear berganda dengan satu variabel dummy pada 

faktor risiko diabetes mellitus sebagai berikut : 

Y = 75 + 1,82X1 + 0,38X2 -1,59X3  - 33,40D - 0,72X2D +3,21X3D 

Model ini memiliki nilai R2
adj sebesar 10,4%. Artinya variabel-variabel  bebas bisa menjelaskan variabel 

respon sebesar 10,4%. Sementara sisanya 89,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan 

pada penelitian ini. 

 

Tabel 2. Analysis of Variance 

Source DF SS MS F P-Value 

Regression 6 230544 38424 6,5 0,000 
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Residual Error 279 1649052 5911   

Total 285 1879596    

 

Selanjutnya dilakukan uji F untuk menguji signifikansi parameter secara simultan. Berdasarkan hasil uji 

analysis of variance pada tabel 2 diperoleh nilai Fhitung 6,5. Jika dibandingkan dengan nilai F(6,279) = 2,1 

pada table distribusi F, maka nilai Fhitung > Ftabel. Karena  nilai Fhitung > Ftabel maka tolak H0, jadi minimal 

ada satu varibel bebas yang signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

 

Tabel 3. Coefficient 

Predictror Coef SE Coef T P-Value VIF 

Constant 75,010 86,340 0,87 0,386  

X1 1,817 0,336 5,40 0,000 1,031 

X2 0,384 1,023 0,38 0,707 6,219 

X3 -1,595 2,715 -0,59 0,557 5,374 

D -33,400 96,830 -0,34 0,730 91,398 

X2D -0,717 1,137 -0,63 0,528 104,320 

X3D 3,208 3,072 1,04 0,297 60,264 

 

Selain uji F juga dilakukan uji t. tujuan dilakukan uji t adalah untuk menguji signifikansi setiap variabel 

bebas. Pada tabel 3 dipaparkan hasil analisis coefficient, pada tabel 3 tersebut diperoleh nilai |thitung| setiap 

variabel bebas. Jika dilihat pada table distribusi t, nilai t0,975;279 adalah 1,96. Jika dibandingkan nilai |thitung| 

setiap variabel bebas dengan nilai ttabel, maka terlihat bahwa nilai |thitung| variabel X2, X3, D, DX2, DX3 < 

1,96, artinya variabel X2, X3, D, DX2, DX3 secara parsial  tidak signifikan berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Sementara nilai |thitung| variabel X1 > 1,96, sehingga dikatakan bahwa variabel X1 berpengaruh 

signifikan terhadap variabel respon. 

Selanjutnya dilakukan  uji asumsi klasik terhadap model yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji linearitas, 

terlihat bahwa terdapat hubugan linear antara variabel terikat dan variabel bebas. Linearitas dapat diuji 

dengan  uji Ramsey-Reset. Dari hasil uji diperoleh nilai p-value X1, X2, dan X3 adalah 0,647; 0,506; 

0,497. Karena p-value > 0,05, maka antara varibael terikat dan variabel bebas memiliki  hubungan linear.   

Asumsi normalitas dilihat dari sebaran residual yang mengikuti distribusi normal dan uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai p-value sebesar 0,010. Karena 0,010<0,05, 

maka tolak H0 . Jadi asumsi kenormalan belum terpenuhi. 

Rata-rata residual dari persamaan regresi diatas adalah 3,011×10-14 . Jadi nilai rata-rata residual sudah 

mendekati nilai 0. 

Untuk melihat adanya heteroskedastisitas dalam model, dapat dideteksi dengan mengamati grafik dan uji 

breusch-pagan. Hasil uji menunjukkan nilai p-value sebesar 2,2×10-16 . Karena nilai p-value < 0,05 maka 

tolak H0, artinya terdapat heteroskedastisitas pada model regresi.  Jadi asumsi kehomogenan belum 

terpenuhi. 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada model dilakukan uji Durbin-Watson. Nilai uji Durbin-

Watson pada hasil uji adalah 1,999. Karena nilainya mendekati 2 maka diindikasikan tidak terdapat 

autokorelasi. Jadi asumsi autokorelasi telah terpenuhi. 

Uji multikolinearitas bisa dilihat dari nilai VIF setiap variabel. Pada tabel 3 diperoleh nilai VIF setiap 

variabel. Suatu model dikatakan terbebas dari multikolinearitas adalah apabila nilai VIF semua 

variabelnya <10. Karena pada model ini terdapat beberapa variabel dengan nilai VIF>10, maka terdapat 

multikolinearias pada model. Jadi asumsi multikolinearitas belum terpenuhi. 

Pada uji multikolinearitas didapat beberapa variabel yang mempunyai nilai VIF >10, yaitu variabel D, 

DX2, dan DX3. Oleh karena itu variabel DX2 dan DX3 akan dihilangkan dari model. Karena asumsi 

normalitas belum terpenuhi, maka perlu dilakukan transformasi pada Y dengan menggunakan 

trasnformasi Box-Cox.Setelah dilakukan transformasi 1/Y2, maka proses analisis kembali ke langkah 

awal. 
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Pembentukan model setelah transformasi pada variabel Y dengan seluruh variabel prediktor yaitu variabel 

jenis kelamin (D), usia (X1), lingkar perut (X2), dan IMT (X3)  diperoleh model : 

Y’ = 0,000170 –  0,000001 X1 - 0,000000 X2 - 0,000001 X3 + 0,000013D 

Model ini memiliki nilai R2
adj sebesar 16,20%. Artinya variabel-variabel  bebas telah menjelaskan 

variabel respon sebesar 16,20%, sementara sisanya sebesar 83,80% nilai variabel respon dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. Analysis of Variance 

Source DF SS MS F P-Value 

Regression 4 8,724 × 10-8 2,181 × 10-8 14,75 0,000 

Residual Error 281 4,156 × 10-7 1,479 × 10-9   

Total 285 5,029 × 10-7    

 

Berdasarkan hasil analysis of variance pada tabel 4, diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,75. Jika dilihat pada 

table distribusi F, nilai F(4,281)  dengan taraf signifikansi 5% paa tabel distribusi F adalah 2,10. Karena 

14,75 > 2,10  maka tolak H0, jadi minimal ada satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.  

 

Tabel 5. Coefficient 

Predictror Coef SE Coef T P-Value VIF 

Constant 1,704 × 10-4 2,149 × 10-5 7,93 0,000  

X1 -1,110 × 10-6 1,700 × 10-7 -6,56 0,000 1,022 

X2 -2,200 × 10-7 2,200 × 10-7 -0,97 0,332 1,164 

X3 -1,200 × 10-7 6,300 × 10-7 -1,89 0,060 1,172 

D 1,315 × 10-5 5,150 × 10-6 2,55 0,011 1,034 

 

Berdasarkan analysis koefisien pada tabel 5, diperoleh nilai thitung masing-masing variabel bebas. Jika 

dilihat pada table distribusi t, nilai t0,975;281 adalah 1,96. Jika dibandingkan nilai |thitung| setiap variabel 

prediktor dengan nilai ttabel, maka terlihat bahwa nilai |thitung| variabel X2 dan X3  < 1,96, artinya variabel 

X2 dan X3 secara parsial, tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. Sementara nilai |thitung| variabel 

D dan X1 > 1,96, artinya variabel D dan X1 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

respon. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik pada persamaan regresi setelah dilakukan transformasi data. 

Berdasarkan hasil uji linearitas, terlihat bahwa ada hubungan linear antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Untuk menguji kelinearan dalam model bisa dilakukan dengan  uji Ramsey-Reset. Dari hasil uji 

diperoleh nilai p-value variabel X1, X2, dan X3 adalah 0,280: 0,373; 0,702. Karena p-value > 0,05, maka 

asumsi linearitas terpenuhi.   
Asumsi normalitas dilihat dari sebaran residual yang mengikuti distribusi normal dan uji Kolmogorov-

Smirnov. Nilai p-value pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,15. Karena p-value > 0,05, maka 

terima H0. Jadi data sudah berdistribusi normal. 
Rata-rata residual dari persamaan regresi adalah 1,59×10-19 . Jadi nilai rata-rata residual sudah mendekati 

nilai 0. 
Untuk melihat adanya heteroskedastisitas dalam model, dapat dilihat pada grafik dan juga bisa dideteksi 

dengan melakukan uji breusch-pagan. Hasil uji menunjukkan nilai p-value sebesar 0,17. Karena nilai p-

value > 0,05 maka terima H0, artinya tidak terdapat heteroskedastisitas pada model regresi.  Jadi asumsi 

kehomogenan telah terpenuhi. 
Uji autokorelasi bisa dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Nilai uji Durbin-Watson pada hasil uji adalah 

2,025. Karena nilainya mendekati 2 maka diindikasikan tidak terdapat autokorelasi. Jadi asumsi 

autokorelasi telah terpenuhi. 

Uji multikolinearitas bisa dilihat dari nilai VIF masing-masing variabel. Pada hasil uji terlihat nilai VIF 

variabel X1, X2, X3, D berturut-turut adalah  1,017; 1,142; 1,151; 1,024. Karena pada model ini semua 



104 

                ISSN: 2807-3460 

 journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 

 

variabel prediktor mempunyai nilai VIF<10, maka tidak terdapat multikolinearias pada model. Jadi 

asumsi multikolinearitas telah terpenuhi.  
Karena semua asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan dengan memilih model terbaik dengan cara All 

Possible Regression. Dari semua variabel bebas, diperoleh jumlah kombinasi model regresi sebanyak 15 

kombinasi yang dikelompokkan ke dalam 4 kelompok. 

 

Tabel 6. Kombinasi Persamaan Regresi 

No Grup Model Regresi R2
adj S2 Cp 

1 A Y = 0,000134 - 0,000001 X1 13,5% 1, 5167 × 10-9 10,933 

2 Y = 0,000111 -  0,000000 X2 0,2% 1, 4918 × 10-9 56,202 

3 Y = 0,000113 -  0,000001 X3 0,7% 1, 4662 × 10-9 54,575 

4 Y = 0,000075 + 0,000016 D 2,7% 1, 476 × 10-9 47,645 

1 B Y = 0,000163 - 0,000001 X1 - 0,000000 X2 14,0% 1, 7566 × 10-9 10,309 

2 Y = 0,000165 - 0,000001 X1 - 0,000001 X3 14,6% 1, 7097 × 10-9 8,289 

3 Y = 0,000123 - 0,000001 X1 + 0,000012 D 14,8% 1, 6969 × 10-9 7,788 

4 Y = 0,000122 - 0,000000 X2 + 0,000001 X3 0,4% 1, 7240 × 10-9 56,091 

5 Y = 0,000103 - 0,000000 X2 + 0,000017 D 3,1% 1, 7149 × 10-9 47,113 

6 Y = 0,000106 - 0,000001 X3 + 0,000018 D 3,8% 1, 7169 × 10-9 44,682 

1 
C Y = 0,000177 - 0,000001 X1 - 0,000000 X2 - 

0,000001 X3 
14,5% 1, 5080 × 10-9 9,512 

2 
Y = 0,000155 - 0,000001 X1- 0,000000 X2 + 

0,000012 D 
15,4% 1, 4926 × 10-9 6,580 

3 
Y = 0,000157 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 + 

0,000013 D 
16,2% 1, 4788 × 10-9 3,945 

4 
Y = 0,000117 - 0,000000 X2 - 0,000001 X3 + 

0,000018 D 
3,7% 1, 6993 × 10-9 45,992 

1 
D Y = 0,000170 - 0,000001 X1 - 0,000000 X2 - 

0,000001 X3  + 0,000013 D 
16,2% 1, 4791 × 10-9 5,000 

 

Pada tabel 6 ditampilkan nilai R2
adj, S2, dan nilai Cp Mallows dari semua kombinasi persamaan regresi. 

Nilai R2
adj, S2, dan nilai Cp Mallows tersebut akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam pemilihan 

model terbaik. Dari semua persamaan regresi pada tabel 2 akan dipilih calon model terbaik pada  masing-

masing kelompok dengan kriteria R2
adj terbesar, S2 terkecil, dan Cp Mallows yang mendekati jumlah 

parameter. Calon model terbaik masing-masing kelompok pada tabel 6 akan disajikan dalam tabel 7. 

 

Tabel 7. Perbandingan Calon Model Terbaik 

Grup Predictor Coef SE Coef T P VIF R2
adj S2 Cp 

C3 Constant 0,0001569 0,0000165 9,53 0,000  

16,2 % 
1, 4788 

× 10-9 
3,945 

 X1 -0,0000011 0,0000002 -6,54 0,000 1,021 

 X3 -0,0000014 0,0000006 -2,42 0,016 1,014 

 D 0,0000130 0,0000052 2,52 0,012 1,033 

D1 Constant 0,0001704 0,0000215 7,93 0,000  

16,2 % 
1, 4791 

× 10-9 
5,000 

 X1 -0,0000011 0,0000002 -6,56 0,000 1,022 

 X2 -0,0000002 0,0000002 -0,97 0,332 1,164 

 X3 -0,0000012 0,0000006 -1,89 0,060 1,172 

 D 0,0000132 0,0000052 2,55 0,011 1,034 

 

Tabel 7 menampilkan dua calon model terbaik dari seluruh kombinasi persamaan regresi. Model tersebut 

adalah model C3 dan D1. Model C3 dan D1 sama-sama memiliki nilai S2
 yang kecil, nilai Cp Mallows 

yang mendekati banyaknya parameter, dan memilki R2
adj yang sama besar. Untuk memilih  model terbaik 
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diantara dua model tersebut, maka dilihat signifikansi variabel bebas pada masing-masing model tersebut. 

Hasil uji signifikansi parameter pada model C3 menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang berada 

pada model C3 signifikan karena nilai |thitung| > 1,96. Sementara pada model D1 terdapat dua variabel yang 

tidak signifikan karena |thitung| < 1,96. Dua variabel ersebut adlaah variabel X2 dan X3. Jadi diputuskan 

bahwa model terbaiknya adalah model C3 yang memuat tiga variabel bebas yaitu umur, IMT, dan jenis 

kelamin. 

Berdasarkan analisis data didapatkan model regresi terbaik dari faktor risiko diabetes adalah: 

Y’ = 0,000157 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 + 0,000013 D 

Untuk D=1 (perempuan) model regresinya adalah: 

Y’ = 0,000170 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 

Sedangkan untuk D=0 (laki-laki) model regresinya adalah: 

Y’ = 0,000157 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 

Dari model tersebut terlihat bahwa konstanta pada model untuk D=1 (perempuan) lebih besar daripada 

nilai konstanta pada model untuk D=0 (laki-laki). Dengan demikian bisa dikatakan bahwa perempuan 

cenderung mempunyai gula darah yang lebih tinggi dibanding laki-laki sehingga perempuan mempunyai 

risiko lebih tinggi terkena diabetes mellitus. Variabel yang signifikan memengaruhi tingginya kadar gula 

darah yang menyebabkan seseorang berisiko menderita diabetes mellitus adalah usia dan IMT.Variabel 

usia dan IMT mempunyai hubungan negatif dengan gula darah, yang dapat diartikan apabila terjadi 

peningkatan umur dan IMT maka kadar gula darah akan menurun. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 

dipaparkan sebelumnya yang menyatakan bahwa  usia dan IMT berpengaruh positif terhadap gula darah. 

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya karena ada faktor-faktor lain yang tidak 

diikutsertakan ke dalam penelitian ini seperti faktor genetik, aktifitas fisik, pola makan, dan banyak faktor 

lainnya. Meningkatnya kasus diabetes mellitus pada usia muda beberapa tahun terakhir ini juga bisa 

menyebabkan hasil penelitian bertolak belakang dengan teori yang dikemukakan.  

 

4. KESIMPULAN 

Bentuk model regresi linear berganda dengan variabel dummy yang diperoleh pada faktor-faktor risiko 

diabetes mellitus adalah sebagai berikut: 

Y’ = 0,000157 -0,000001 X1 - 0,000001 X3 + 0,000013 D 

Dari model tersebut terlihat bahwa faktor yang signifikan membuat seseorang berisiko mengalami 

peningkatan gula darah yang berujung pada diabetes mellitus usia, IMT, dan jenis kelamin. Sedangkan 

lingkar perut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. 
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